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BAB III 

METODE PERANCANGAN-KAJIAN 

 

3.1  Metode Umum dan Tahapan Perancangan 

Perancangan tipe bangunan “Resort” dan fasilitas hall. Metode kajian-rancang ini 

menggunakan metode umum yang digunakan pada menyusun skripsi sebuah metode 

deskriptif yang berusaha mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi 

atau hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, sedangakan pada penemuan 

besaran ruang menggunakan metode pragmatik serta dianalisis menggunakan deskriptif 

hingga mendapatkan konsep desain awal dan konsep desain menggunakan metode 

pragmatik.  

Tahapan awal menggunakan metode pembahasan yang disusun secara sistematis, 

rasional, analitik serta disesuaikan dengan standart dan literature. Pada metode pragmatik 

terdapat dua tahapan yakni tahapan pemograman dan tahapan perancangan. Tahapan 

pemograman ini dimulai dari pengungkapan isu dan masalah, pengumpulan data, tahapan 

analisis yang selanjutnya mendapatkan konsep awal. Pada konsep awal termuat kriteria 

desain, persyaratan desain dan aspek-aspek desain. Sedangkan untuk tahapan perancangan 

merupakan tahapan lanjutan dari tahapan pemograman yaitu mentranformasikan konsep 

desain konstruksi kayu ulin kedalam desain skematik yang selanjutnya masuk ketahap pra 

perancangan dan perancangan. Pada tahapan perancangan menggunakan metode 

pragmatik.  

Metode pragmatik digunakan pada perancangan tata massa dan pengembangan tapak 

menggunakan metode pragmatik sehingga memudahkan aplikasi bangunan konstruksi 

kayu ulin untuk pengembangan tersebut. Tahap perancangan dimulai dari penguraian latar 

belakang masalah, merumuskan permasalahan dengan mengidentifikasi permasalahan, 

kemudian dilakukan pembatasan suatu permasalahan sehingga menghasilkan suatu 

rumusan permasalahan untuk dicari penyelesaiannya. Dari permasalahan yang telah 

dirumuskan tersebut, kemudian dicari data-data baik tinjauan literatur serta tinjauan objek 

komparasi yang terkait dengan permasalahan yang ada di kawasan Pantai Losari Makassar. 

Selain itu diperlukan pula adanya tinjauan objek lapangan dan kawasan studi sehingga 

mendapatkan data dan gambaran mengenai objek kajian. Dari data-data tersebut, 

ditetapkan sebuah konsep, konsep perancangan tipe bangunan resort dan fasilitas hall 
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menggunakan konstruksi Kayu Ulin serta klasifikasi dan persyaratan perancanangan resort 

yang sesuai dengan persyaratan dan peraturan pemerintah setempat.  

Metode perancangannya berlandaskan kebijakan pemerintah yang sesuai dengan 

RTRW dan RDTR kota Makassar serta konsep konstruksi kayu ulin sebagai identitas 

budaya yang sesuai dengan Peraturan Presiden No 55 tahun 2011, sehingga objek tidak 

kontras dengan kondisi di sekitar kawasan serta dapat memunculkan wujud suatu 

konstruksi kayu ulin dari salah satu identitas Kota Makassar pada sebuah resort. Tahap 

perancangan menggunakan metode pragmatik yang merupakan suatu metode analisis 

terhadap data-data yang ada untuk menghasilkan sintesa atau keputusan yaitu konsep 

perencanaan. Konsep perencanaan pengembangan tersebut menjadi bahan utama yang 

akan di aplikasikan menjadi konsep perancangan. Penerapan yang dilakukan berkaitan 

dengan material konstruksi yaitu kayu ulin yang sesuai dengan konsep kearifan lokal dan 

kebudayaan Makassar, sehingga menghasilkan suatu desain dengan mengembangkan 

kebudayaan dan kearifan lokal yang berada di kawasan tersebut.  

 

3.2  Lokasi studi 

Lokasi kajian perancangan berada di kawasan Pantai Losari yang terkenal dengan 

sunset dan sunrise.  

 

Gambar 3.1 Kawasan Pantai Losari 

Sumber: Dinas Tata Ruang 

 

Lokasi kajian perancangan sesuai dengan draft RDTR kota Makassar tahun 2010-2016 

tentang rencana pengembangan kawasan akomodasi wisata di Pantai Losari. 

Kawasan Pantai Losari sendiri memiliki batas-batas fisik sebagai berikut: 

- Utara   : Pantai Losari, Fort Rotterdam, Kecamatan Ujung pandang 

- Timur  : Kecamatan Tamalatte, Kecamatan Panakukan 

- Selatan  : Kerajaan Gowa, Kabupaten Gowa 
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- Barat   : Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalatte. 

 

3.3  Perumusan Ide dan Gagasan 

Perumusan ide dan gagasan dilakukan dengan mengamati isu yang berkembang 

mengenai lemahnya kemampuan kawasan Pantai Losari, Fort Rotterdam, dan kawasan 

Tanjung Bunga dalam mengembangkan objek destinasi wisata andalan di kawasan Pantai 

Losari yang sebenarnya telah menjadi primadona wisata internasional dan termasuk dalam 

objek daya tarik wisata khusus di Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga, perkembangannya 

belum mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitarnya. Objek wisata Pantai 

Losari kurang berkembang karena kurangnya perhatian pemerintah dalam penyediaan 

akses menuju kawasan tersebut. Selain itu, kurangnya pemberdayaan masyarakat serta 

kurang tersedianya sarana dan infrastruktur untuk menunjang perkembangan kawasan 

tersebut menjadi salah satu masalah yang menjadikan kawasan Pantai Losari belum layak 

menjadi objek wisata yang nyaman untuk dikunjungi. 

Saat ini keberadaan kawasan Pantai Losari semakin tenggelam, terutama pada 

kawasan Tanjung Bunga dan Pantai di sekitar Losari yang dikelola oleh masyarakat. 

Kurangnya ketersediaan akomodasi penunjang pariwisata beraspek pembangunan kearifan 

lokal serta sulitnya akses menuju kawasan tersebut menjadi faktor penyebab lemahnya 

minat wisatawan untuk datang berkunjung. Padahal pemerintah kota Makassar memiliki 

rencana untuk mengembangkan kawasan Pantai Losari menjadi kawasan destinasi wisata 

andalan yang pembangunannya berlandaskan kearifan lokal yang sesuai dengan Perda 

Provinsi Makassar. 

RDTR serta Perda Provinsi Makassar tentang pembangunan yang berlandaskan 

kebudayaan, agar perkembangan pembangunan berlandaskan kearifan lokal di Makassar 

tidak hilang. 

 

3.4  Metode Pemngumpulan Data 

Pengumpulan data dibutuhkan untuk menjadi landasan awal dalam merancang 

sebuah resort guna menunjang pengembangan kawasan Pantai Losari, data-data yang 

dibutuhkan adalah keadaan sosial dan budaya masyarakat, kondisi kawasan, aksebilitas 

wisatawan, potensi wisata, data pengembangan yang akan dilakukan pemerintah dan faktor 

lain terkait dengan pengembangan kawasan wisata, dan jenis data yang dibutuhkan 

berdasarkan sifatnya adalah data kualitatif.  
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Jenis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah berupa data primer dan 

sekunder, yaitu: 

 

1. Data primer 

Data primer dapat berupa gambar, catatan, informasi kondisi lingkungan 

sekitar kawasan Pantai Losari yang dikumpulkan dengan cara melakukan 

observasi langsung ke kawasan sekitar tapak dan melakukan pemetaan untuk 

mengetahui secara langsung bagaimana keadaan sekitar kawasan tapak. 

Pengamatan secara langsung dapat melalui observasi lapangan, meliputi 

pengambilan data berupa gambar objek dan lingkungannya, serta wawancara 

kepada pelaku objek yang terkait untuk mendapatkan informasi objek. 

Pengamatan dapat dibagi menjadi pengamatan secara fisik dan non fisik, 

pengamatan secara fisik yaitu berupa: 

a. Survey tapak 

Yaitu pengumpulan data eksisting keberadaan tapak guna mempertimbangkan 

kembali potensi dan kendala yang ada. Data tapak yang dibutuhkan 

diantaranya adalah pemetaan lokasi tapak dan mendata fungsi-fungsi yang 

sudah terwadai dan belum terwadai pada tapak, seperti menggambarkan 

keadaan kontur lahan, luas lahan yang akan direncanakan untuk perancangan 

resort serta pendataan sarana akomodasi yang belum tersedia untuk menunjang 

keberadaan Pantai Losari sebagai objek wisata andalan. 

b. Tinjauan langsung 

Pada salah satu objek komparasi, yaitu untuk mengetahui wujud sebuah  

kontruksi kayu ulin yang terkait dalam konstruksi kayu ulin kearifan lokal 

Makassar, fasilitas yang disediakan, aktifitas, dan budaya masyarakatnya serta 

mengetahui konstruksi kayu ulin yang diterapkan pada Resort Tersebut, 

sehingga data objek komparasi yang ada dapat menjadi pertimbangan dan 

masukkan yang tepat guna pada objek kajian-rancang.  

Pengamatan non fisik berupa: 

a. Wawancara dengan Bapepda, Disbudpar, Dinas Parawisata Sulawesi Selatan 

dan Kepala Dinas Pekerjaan Umum mengenai rencana pemerintah dalam 

pengembangan kawasan Pantai Losari dan pengembangan CPI di kawasan 

Pantai Losari, serta mengetahui potensi daerah dan sejarah kawasan. 



73 
 

b. Wawancara dengan bagian promosi pariwisata kota makassar, beberapa 

masyarakat di kawasan pantai Losari, serta beberapa wisatawan di kawasan 

Tanjung Bunga mengenai aktifitas dan daya tarik wisata yang berada di 

kawasan tersebut. 

2. Data sekunder  

a. Studi literatur  

Studi literature yaitu pengumpulan data dari tulisan berupa referensi yang 

terkait dan teori yang mendukung baik media cetak, buku, ataupun jurnal-

jurnal elektronik. Data-data yang diperoleh berupa kajian tentang konstruksi 

kayu ulin kearifan lokal masyarakat yang berupa konsep konstruksi kayu ulin 

pada perancangan tipe bangunan resort dan fasiltas hall di Kota Makassar, 

persyaratan daya tarik wisata, persyaratan resort, potensi kawasan serta 

aktifitas di kawasan Pantai Losari.  

b. Tinjauan objek komparasi  

Tinjauan komparasi yang berhubungan dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Studi kasus tentang berupa tinjauan tentang objek komparasi 

berupa resort dengan konsep konstruksi kayu ulin yang dikumpulkan dan 

setelah dianalisis agar dapat menjadi bahan masukkan.  

c. Data dari pemerintah terkait.  

Data-data berupa Perpres tentang tata ruang Kota Makassar, RTRW dan RTDR 

Kecamatan Tamallate serta Perda Provinsi Makassar yang akan menjadi bahan 

acuan dalam merancang kawasan dan menentukan konsep perancangan yang 

digunakan sehingga apa yang dihasilkan nantinya akan selaras dengan 

perencanaan kawasan yang direncanakan oleh Pemerintah Kota Makassar.  

 

3.5  Tahap Analisis  

Tahap analisis digunakan untuk menyusun progam yang berfungsi untuk mengetahui 

masalah-masalah serta kebutuhan-kebutuhan yang ada pada lokasi tapak dan kawasan 

tersebut. Selain itu, analisis digunakan untuk mendapatkan sintesis berupa konsep 

perancangan yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang diangkat pada 

kajian perancangan ini yaitu resort di kawasan Pantai Losari dengan rancangan berkonsep 

penerapan konstruksi kayu ulin pada perancangan tipe bangunan resort dan fasilitas hall di 

kota  Makassar. Analisis yang dilakukan, yaitu :  
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1. Analisis fungsi  

Menggunakan metode Analisis fungsi, yaitu kegiatan penentuan ruang dan 

konstruksi yang mempertimbangkan fungsi dan tuntunan aktifitas yang diwadahi 

oleh ruang. Analisis ini disajikan dalam tabel dan diagram hubungan fungsi.  

2. Analisis pelaku dan aktifitas  

Menggunakan metode analisis aktifitas untuk mengetahui aktifitas masing-

masing kelompok pelaku yang menghasilkan besaran aktifitas tiap ruang dan 

persyaratan tiap ruang dalam Resort dan fasilitas hall. Analisis ini meliputi 

aktifitas primer, sekunder dan aktifitas penunjang.  

3. Analisis kebutuhan ruang 

Analisis ini untuk memperoleh persyaratan-persyaratan ruang dan besaran 

ruang agar pengunjung dapat menikmati resort dan fasilitas hall dengan fungsi 

dan tatanan ruang yang mengacu persyaratan standart ruang pada literatur serta 

tinjauan komparasi. 

4. Analisis tata ruang  

Analisis tatanan ruang dan bentuk meliputi, karakter fungsional bangunan, 

transformasi dari objek komparasi serta fungsi ruang yang disajikan secara 

deskriptif dan denah bangunan.   

5. Analisis bangunan  

Analisis bangunan meliputi bentuk, struktur dan bahan bangunan yang 

sesuai dengan objek komparasi berkaitan dengan kawasan tapak dan sekitarnya 

sesuai standart dan teori yang relevan. Teknik penyajian dalam analisis bangunan 

dapat dalam bentuk tabel, deskriptif dan foto. 

6. Analisis kawasan dan tapak 

Analisis kawasan dan tapak terkait dengan fungsi yang akan diwadahi pada 

tapak perancangan yang meliputi analisis persyaratan tapak, potensi tapak, 

analisis aksesbilitas, analisis kebisingan, analisis pandangan (ke luar dan ke 

dalam), sirkulasi, matahari, angin, vegetasi, dan zoning.  

7. Analasis konstruksi bangunan kayu ulin  

Analisis konstruksi bangunan kayu didapatkan dari teori struktur kayu yang 

mengandung kayu ulin. Analisis struktur bangunan kayu ulin menghasilkan 

struktur bangunan sesuai struktur kayu ulin yang baik dan benar. Analisis 

disajikan dalam bentuk deskriptif dan gambar digital. Pada analisis tata ruang dan 

bentuk ini juga menyesuaikan dengan parameter yang digunakan meliputi elemen 
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konstruksi kayu ulin yakni kolom, lantai, dinding, atap dan tangga. Analisis 

parameter struktur kayu ulin merujuk pada parameter konstruksi kayu ulin  yang 

ditentukan sebelumnya berdasarkan tinjauan pustaka dan objek komparasi. Teknik 

penyajian analisis berupa deskriptif, foto, dan tabel. 

3.6 Tahap Sintesis 

Setelah melakukan analisis berupa analisis fungsi, pelaku dan aktifitas, penataan 

ruang, bangunan serta kawasan dan tapak didapatkan aspek-aspek yang saling 

mempengaruhi dan berkaitan satu dengan yang lainnya. Dari aspek yang didapatkan pada 

proses analisis dipilih aspek yang paling relevan untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Hasilnya adalah sintesa berupa konsep perancangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang diangkat pada kajian perancangan dan menjadi acuan 

pada proses perancangan tipe Resort dan fasilitas hall. Konsep yang di dapatkan meliputi : 

 

1. Konsep fungsi 

Mencakup konsep mengenai fungsi utama dan fungsi sekunder yang 

diwadahi oleh Resort dan fasilitas hall. Konsep ini didapatkan mengacu pada 

rencana pengembangan oleh pemerintah setempat dan menjadi konsep pokok 

untuk mengatasi masalah-masalah yang ada pada kawasan Losari.  

2. Konsep pelaku dan aktifitas  

Menentukan pengguna bangunan dan aktifitasnya yang merupakan faktor 

penting dalam perancangan. Pelaku dalam bangunan Resort dan fasilitas hall 

adalah manusia yang berpengaruh dalam hasil perancangan, konsep ini 

menentukan kebutuhan ruang pengguna bangunan berdasarkan aktifitas yang 

dilakukan.  

3. Konsep Fungsi  

Mencakup konsep fungsi utama dan fungsi sekunder yang diwadahi oleh 

Resort dan fasilitas hall. Konsep ini didapatkan mengacu pada rencana 

pengembangan kawasan Pantai Losari oleh pemerintah setempat dan menjadi 

konsep pokok untuk mengatasi masalah-masalah yang ada pada kawasan Losari 

dan masalah pengembangan kawasan Tanjung Bunga. 

4. Konsep tata ruang  

Konsep tata ruang mencakup konsep mengenai zoning ruang dalam, 

hubungan dan organisasi ruang pada bangunan Resort dan fasilitas hall. Selain itu 
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konsep tata ruang juga menerapkan konsep konstruksi dari kayu ulin dari objek 

komparasi yang berkaitan pada konsep konstruksi kayu ulin  Makassar.  

5. Konsep bangunan  

Konsep bangunan mencakup konsep bentuk bangunan, struktur dan bahan 

bangunan yang akan menjadi karakter bangunan dan perancangannya disesuaikan 

dengan konsep penerapan tipe bangunan resort dan fasilitas hall dengan 

konstruksi kayu ulin dan kondisi bangunan eksisting di sekitar tapak serta potensi 

kearifan konstruksi kayu ulin Makassar.  

6. Konsep kawasan dan tapak  

Konsep kawasan mencakup sarana akomodasi yang akan digunakan sebagai 

penunjang kawasan, serta pemanfaatan potensi kawasan dalam perancangan dan 

konsep tapak mencakup konsep mengenai zoning tapak, sirkulasi, tata massa 

bangunan dan tata luar tapak (lansekap). Konsep ini menerapkan konsep dari studi 

pustaka dan literatur dari buku yang relevan. Konsep yang didapatkan disajikan 

dalam bentuk gambar-gambar dan diagram dengan teks yang digunakan untuk 

membantu menjabarkan ide yang ingin disampaikan berkaitan dengan hasil 

analisis yang sudah dilakukan sebelumnya.  

 

3.7  Tahapan Perancangan 

Proses perancangan dilakukan dengan menggunakan konsep yang telah didapatkan 

untuk ditransformasikan menjadi skematik yang kemudian diterjemahkan ke dalam gambar 

kerja. Konsep yang telah didapatkan dari hasil analisis digunakan sebagi acuan dalam 

perencanaan Resort dan fasilitas hall. Hasil desain yang didapatkan diharapkan dapat 

menjawab permasalahn yang ada, dalam hal ini adalah perancangan resort berkonsep 

penerapan konstruksi kayu ulin pada tipe bangunan resort dan fasilitas hall untuk 

menunjang pengembangan pariwisata di kota Makassar. 

Metode perancangan yang digunakan sesuai dengan teori-teori perancangan dalam 

bidang arsitektur dan menjadi awal dalam memulai perancangan serta melihat potensi yang 

ada untuk dapat dikembangkan. Dalam perancangannya digunakan metode pragmatis 

sebagai penunjang aplikasi konstruksi kayu ulin untuk mengembangkan gagasan 

berdasarkan pada standar dan peraturan arsitektural dan peraturan pada RTRW, RDTR, 

dan Perda Provinsi Makassar yang telah direncanakan oleh pemerintah sebelumnya, hal ini 

dilakukan agar desain akhir yang dihasilkan bisa secara fungsional berfungsi dengan baik.  
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Pada pembahasan hasil desain digunakan metode pragmatis pada pengembangan 

massa dan sirkulasi pada tapak untuk mendukung aplikasi konstruksi kayu ulin pada 

perancangan tipe resort dan fasilitas hall, dengan penjabaran sistematis menggunakan 

bantuan gambar, diagram dan teks untuk mempermudah pemahaman. Pembahasan yang 

dilakukan meliputi penerapan konsep perancangan serta proses transformasinya ke dalam 

hasil desain dan pembahasan hasil desain sebagai jawaban dari masalah yang diangkat 

pada kajian perancangan ini yaitu resort berkonsep penerapan konstruksi kayu ulin pada 

tipe bangunan resort dan fasilitas hall untuk menunjang pengembangan pariwisata di kota 

Makassar. 

Penyajian hasil desain dilakukan dengan menggunakan media gambar, diagram dan 

Tabel, untuk mempermudah penjelasan dilengkapi dengan media dimensi berupa maket. 

Produk rancangan yang dihasilkan berupa: site plan, layout plan, denah bangunan, tampak 

bangunan, potongan bangunan, tampak kawasan, potongan kawasan, perspektif bangunan 

dan kawasan, gambar detail pendukung, maket dan poster presentasi. 

Setelah didapatkan hasil kajian maka dilakukan pengambilan kesimpulan. 

Kesimpulan diambil berdasarkan dari hasil pembahasan yang didapatkan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil dan pembahasan 

yang telah dilakukan. Parameter yang digunakan adalah kesesuaian antara analisis yang 

dilakukan, konsep yang didapatkan dan hasil perancangan, untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada. Teknik penyajian yang digunakan pada proses ini yaitu dengan metode 

deskriptif.  
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3.8 Kerangka Kajian Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

bangunan 

 
Analisis bentuk 

bangunan, analisis 

tampilan 

bangunan 
 

 

 

Metode 

deskriptif 

Konsep 

bangunan 

Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan konstruksi  kayu ulin pada perancangan  

bangunan tipe resort dan fasilitas hall di kota makassar? 

 

Data primer: 

Observasi lapangan 
dan wawancara 

Data sekunder 

Studi literatur dan 
Studi komparasi 

 

Data primer: 

 Kondisi eksisting pada tapak beserta rencana 

pengembangannya, 

 Karakter dan potensi alam yang telah ada. 

 Sumber dari instansi terkait mengenai isu 

permasalahan. 

 

Data sekunder: 

 Penelurusan mengenai resort, pengertian 

konstruksi kayu ulin, penerapan konstruksi kayu 

ulin sebagai konstruksi utama bangunan. 

 Studi komparasi bangunan resort sejenis yang 

menggunakan konstruksi kayu ulin 

 

Konsep perancangan 

Perancangan skematik 

Hasil desain & pembahasan 

Analisis tipe bangunan resort dan fasilitas hall dengan menggunakan konstruksi kayu ulin   sebagai 

elemen utama pada konstruksi bangunan tipe resort dan bangunan hall 

Analisis tapak&lingkungan 

 

Analisis tapak skala kawasan, 

analisis internal tapak: 
sirkulasi, transportasi, parkir, 

pencapaian, lansekap dan 

vegetasi. 

 

 

Metode deskriptif 

Konsep tapak 

Analisis fungsi 

dan ruang 

 

Analisis fungsi, 
analisis pelaku 

dan aktivitas, 

analisis program 

ruang 
 

 

Metode 

kuantitatif 

Konsep 

fungsi&ruang 

Analisis tata 

massa&ruang luar 

 

Analisis Tuntutan 
internal, tuntutan 

eksternal 

 

 

Metode deskriptif 

Konsep tata 

massa&r.luar 

Analisis 

konstruksi kayu 

ulin 

 

Analisis kolom, 

lantai, dinding dan 
atap 

 

Metode  

deskriptif  

Konsep 

konstruksi 

bangunan dengan  

menggunakan 

konstruksi kayu 

ulin dari    

Penyimpulan 

Pengumpulan data dan 

informasi 

Metode pragmatik 

Metode pragmatik 

Gambar 3.2 Kerangka metode perancangan 
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